BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah peneliti melakukan penelitian langsung dengan menyebar angket
yang diajukan kepada karyawan pada PT. Jatinom Indah Agri Blitar. Kemudian
dalam penelitian ini analisis data menggunakan SPSS 16.0 dengan mengolah data
primer hasil dari kuesioner yang diisi oleh responden. Maka tujuan yang akan

dikemukakan oleh peneliti adalah untuk menjelaskan :

A. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Bagi Pekerja
Pada Perseroan Terbatas Jatinom Indah Agri Blitar.

Berdasarkan pengujian hipotesis menunjukkan hasil bahwa beban
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja bagi pekerja di PT.
Jatinom Indah Agri Blitar. Pengaruh yang positif dan signifikan ini
menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT. Jatinom Indah Agri Blitar
dipengaruhi oleh beban kerja yang dimiliki karyawan perusahaan. Artinya
besar kecilnya beban kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan.
Semakin tinggi beban kerja seorang karyawan dalam suatu perusahaan
maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan. Sebaliknya jika beban
kerja seorang karyawan rendah maka akan semakin rendah pula kinerja
karyawannya.

Hal tersebut diperoleh dari analisis regersi linier berganda dengan
pengujian parsial (uji t), jika dilihat dari tabel 4.17 coefficient dapat
diketahui bahwa variabel beban kerja diperoleh t hitung lebih besar dari t

tabel dan memiliki tingkat signifikansi yang lebih kecil dari signifikansi
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yang ditolerir, hal ini berarti variabel beban kerja mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Jatinom Indah Agri
Blitar. Menurut Simamora, analisis beban kerja adalah mengidentifikasi
baik jumlah karyawan maupun kualifikasi karyawan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan organisasi. Analisa jabatan ini dimaksudkan agar
beban kerja yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan kemampuan
karyawan tersebut, tidak terlalu sedikit dan juga tidak terlalu berlebihan.?

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil peneliti sebelumnya yang
di lakukan oleh Iskandar yang membahas tentang beban kerja, motivasi
kerja, dan kepuasan kerja yang memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai bank bjb cabang Padalarang. Beban
kerja yang diperolen karyawan yang secara langsung menentukan
perubahan-perubahan  kinerja karyawan. Sehingga beban kerja
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya
beban kerja yang dirasakan dapat menentukan perilaku kerja atau kinerja
karyawan.?

Dari fakta penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa beban kerja
merupakan faktor yang tidak terpisah oleh kinerja karyawan pada PT.
Jatinom Indah Agri Blitar, karena besar kecilnya nilai signifikan beban

kerja akan berpengaruh terhadap meningkat tidaknya kinerja karyawan.

1 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: STIE YKPN, 2004),
hal. 57.

2 Sentot Iskandar, “Pengaruh Beban Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Bank BJB Cabang Padalarang”, Jurnal Ekonomi, Bisnis & Entrepreneurship
Vol. 6, No.1, hal. 36.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Febriyanti® yang membahas tentang hubungan yang positif antara
beban kerja dengan kinerja pada karyawan di Balai Permasyarakatan kelas
| Jakarta Selatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
beban kerja karyawan maka semakin tinggi kinerja pada karyawan. Hasil
perhitungan regresi untuk uji keberartian regresi diperoleh nilai Fhitung >
Ftabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi adalah
berarti (signifikan). Perhitungan koefisien determinasi menunjukkan
bahwa nilai presentasi yang cukup tinggi yakni variasi Y (kinerja
karyawan) dipengaruhi oleh variasi X (beban kerja). Dengan demikian,
beban kerja yang tinggi akan berdampak kinerja yang meningkat.

Penelitian Lituhayu* juga selaras dengan penelitian diatas yang
membahas tentang analisis beban kerja dan kinerja karyawan. Penelitian
ini mengemukakan perbedaan beban kerja pada masing-masing divisi di
perusahaan. Dimana divisi support memiliki total beban kerja yang paling
rendah daripada divisi lainnya, dan divisi operation memiliki total beban
kerja yang paling tinggi diantara divisi lainnya. Sehingga kinerja karyawan
secara rata-rata dinilai sudah baik berdasarkan hasil analisis persepsi
karyawan sebagai responden.

Kinerja yang baik tersebut meliputi: cara penyelesaian Kkerja,

kesesuaian kualitas dan kuantitas pekerjaan dengan standar dan

3 Bahirah Mustika Febriyanti, “Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Kinerja Pada
Karyawan Balai Permasyarakatan Kelas | Jakarta Selatan (BAPAS) Di Jakarta Selatan”, Jurnal
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1, No. 2. hal. 114.

4 Rizaini Lituhayu, Analisis Beban Kerja Dan Kinerja Karyawan PT Lerindo Internasional
Jakarta, (Studi Kasus Pada Head Office), (Bogor: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2008)



108

kompetensi, kemampuan adaptasi, bekerja sama, kesadaran keselamatan
kerja, pelayanan yang diberikan, produktivitas dan absensi.

Penelitian Setiawan® yang juga membahas tentang pengaruh beban
kerja terhadap kinerja karyawan ini bertujuan untuk mengetahui beban
kerja yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sehingga
berhasil menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja.

B. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Bagi
Pekerja Pada Perseroan Terbatas Jatinom Indah Agri Blitar

Selain beban kerja, kepuasan kerja karyawan juga faktor yang
penting untuk meningkatkan kinerja karyawan disebuah perusahaan.
Berdasarkan pengujian hipotesis, kepuasan kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan. Artinya besar
kecilnya kepuasan kerja akan mempengaruhi Kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh
karyawan maka akan semakin tinggi pula Kkinerja karyawan yang
dihasilkan oleh karyawan pada PT. Jatinom Indah Agri Blitar. Sebaliknya
jika kepuasan kerja seorang karyawan rendah maka akan semakin rendah
pula Kinerja karyawannya.

Wibowo berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan prediktor

Kinerja, karena kepuasan kerja mempunyai korelasi moderat dengan

> Dani Praditya Setiawan, Pengaruh Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Macanan Jaya Cemerlang Klaten. (Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016)
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kinerja.> Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya
kepuasan kerja karyawan akan berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini juga
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Robibns mengenai dampak
kepuasan kerja terhadap Kkinerja karyawan. Robbins menyatakan bahwa
karyawan yang puas berkemungkinan lebih besar untuk berbicara secara
positif tentang organisasi, membantu orang lain, dan berbuat kinerja
pekerjaan mereka melampaui perkiraan normal.’

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh peneliti Iskandar,® dari hasil perhitungan penelitian tersebut maka
dapat dinyatakan terdapat hubungan positif antara kepuasan kerja dengan
kinerja pegawai bank bjb Cabang Padalarang. Dengan arah korelasi yang
positif maka dapat dinyatakan bahwa, semakin rendah kepuasan kerja
maka kinerja pegawai bank bjb Cabang Padalarang akan rendah. Hal ini
berarti kepuasan kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja pegawai, artinya kepuasan kerja yang dimiliki pegawai dapat
menentukan perilaku pegawai dengan kinerja yang ditampilkan.

Sejalan dengan penelitian Jariyati yang membahas tentang
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.® Terdapat beberapa

kepuasan yaitu kepuasan psikologi, kepuasan sosial, kepuasan fisik, dan

® Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 141.

" Ayu Desi Indrawati, “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dan
Kepuasan Pelanggan Pada Rumah Sakit Swasta di Kota Denpasar”, Jurnal Manajemen, Strategi
Bisnis, dan Kewirausahaan Vol. 7, No. 2, hal. 139

8 Sentot Iskandar, “Pengaruh Beban Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Bank BJB Cabang Padalarang™......, hal. 37.

% Irhamtaul Jariyati, Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep. (Malang: Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2016)
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kepuasan finansial yang secara bersama-sama berpengaruh signifikansi
terhadap kinerja karyawan. Jadi semakin tinggi kepuasan tersebut maka
akan semakin tinggi pula kinerjanya. Sehingga dapat dibuktikan dengan
pernyataan yang diberikan oleh responden mengarah pada pernyataan
setuju atas kepuasan yang dirasakan mereka sehingga terjadi peningkatan
kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan kepuasan kerja karyawan pada
PT. Jatinom Indah Agri Blitar.

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa organisasi yang
memiliki karyawan yang lebih puas cenderung lebih efektif dibandingkan
organisasi yang memiliki karyawan yang kurang puas. Kepuasan kerja
adalah sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus
terhadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri, dan hubungan sosial
dan individu diluar kerja. Dengan demikian kepuasan kerja merupakan
sesuatu yang penting untuk dimiliki oleh seorang karyawan, dimana
mereka dapat berinteraksi dengan lingkungan kerjanya sehingga pekerjaan
dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan tujuan perusahaan.

. Pengaruh Beban Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Peningkatan
Kinerja Bagi Pekerja Pada Perseroan Terbatas Jatinom Indah Agri
Blitar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan kepuasan
kerja berpengaruh signifikan dengan nilai positif terhadap peningkatan
kinerja bagi pekerja pada PT. Jatinom Indah Agri Blitar. Hal ini berarti

bahwa beban kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama mempunyai
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pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Jatinom Indah Agri Blitar.
Berdasarkan tabel 4.19 hasil analisi uji hipotesis menunjukkan beban kerja
dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan PT. Jatinom Indah Agri Blitar. Artinya besar kecilnya beban
kerja dan kepuasan kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja dan kepuasan kerja yang
dirasakan oleh karyawan maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan
yang dihasilkan oleh karyawan pada PT. Jatinom Indah Agri Blitar.
Sebaliknya jika beban kerja dan kepuasan kerja seorang karyawan rendah
maka akan semakin rendah pula kinerja karyawannya.

Hal ini ditunjukkan bahwa nilai F niwng lebih besar dari pada F tabel
atau 17,925 > 3,12. Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima, yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara
beban kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
PT. Jatinom Indah Agri Blitar. Selain itu hasil uji korelasi gabungan (R-
Square) adalah sebesar 33,2% artinya pengaruh variabel X1 (beban kerja)
dan X2 (kepuasan kerja) mempengaruhi Y (kinerja karyawan).

Sunyoto mengatakan sesungguhnya pemberian beban Kkerja
menjadi tugas dan kebijakan dari lembaga yang diberikan pada setiap
karyawan sesuai dengan bidang dan kemampuannya. Apabila pemberian
beban kerja diberikan pada setiap karyawan sesuai dengan bidang dan
kemampuannya, maka akan menimbulkan motivasi karyawan untuk dapat

bekerja dengan baik artinya bahwa semakin baik beban kerja maka kinerja
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karyawan akan semakin baik.!® Sehingga apabila karyawan memiliki
beban kerja yang semakin tinggi maka akan berpengaruh terhadap kinerja
pada karyawan yang akan menurun. Segala output kegiatan dari suatu
instansi sangat tergantung pada segi pelaksananya yaitu karyawan.
Karyawan merupakan salah satu unsur penting dan mempunyai peranan
penting dalam kegiatan operasional instansi.

Seorang karyawan akan merasa nyaman dan tinggi loyalitasnya
pada perusahaan apabila memperoleh kepuasan kerja yang sesuai dengan
apa yang diinginkan. Sehingga kepuasan Kkerja adalah sikap umum
terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah
penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini
seharusnya mereka terima. Sehingga Handoko mengemukakan bahwa
kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.
Ini nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala
sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya.*

Pada penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Iskandar®?, hasil penelitiannya adalah beban kerja, motivasi kerja dan
kepuasan kerja yang memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai bank bjb Cabang Padalarang.

10 Danang sunyonto, Perilaku Organisasional, cetakan pertama, (Yogyakarta: penerbit

CAPS, 2013), hal. 64

11 Nining Ratna Himawati, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Stres Kerja, Beban Kerja

Terhadap Kepuasan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada Universitas Jember”
Jurnal Ekonomi,Vol. 12, No. 1, 2016, hal. 431.

12 Sentot Iskandar, “Pengaruh Beban Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap

Kinerja Pegawai Bank BJB Cabang Padalarang™......, hal. 36.



